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Abstrak 

Persaingan usaha pada industri ekonomi lokal kian meningkat. Melalui teknologi, internet hadir sebagai 
katalisator peningkatan daya saing industri ekonomi lokal. Keberadaanya yang memiliki banyak manfaat 
menyebabkan industri ekonomi lokal harus beradaptasi khususnya dengan finansial teknologi. Finansial 
teknologi ini diyakini dapat membentuk pelaku industri ekonomi lokal dalam memperluas jangkauan 
pasarnya hingga perluasan kesejahteraan melalui dampak UMKM yang salah satunya ialah sebagai lapangan 
pekerjaan. Akan tetapi, di samping manfaatnya yang beragam, keberadaan teknologi juga dapat menjadi 
tantangan bagi para pelaku industri ekonomi lokal diantaranya ialah terbatasnya akses digital, 
ketergantungan teknologi, dan isu kebocoran data sehingga diperlukan intervensi pemerintah untuk 
mewujudkan ekosistem digital yang kondusif dalam rangka mendukung adaptasi finansial teknologi sebagai 
strategi peningkatan daya saing industri ekonomi lokal. Penelitian ini ditulis menggunakan metode 
penelitian cross sectional dengan mengumpulkan data melalui survey literatur dengan mengumpulkan data 
dan sumber tertulis seperti artikel jurnal, penelitian terdahulu, laporan, serta jurnal yang relevan dengan 
penelitian ini dimana metodologi ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 
menganalisis adaptasi finansial teknologi sebagai strategi peningkatan daya saing industri ekonomi lokal di 
Indonesia. 
Kata Kunci: Teknologi, Industri Ekonomi Lokal, UMKM. 
 

Financial Technology Adaptation as a Strategy to Improve the 
Competitiveness of Local Economy Industries 

 
Abstract 

 
Business competition in local economy industry is increasing. Through technology, the internet has emerged as a 
catalyst for increasing the competitiveness of local economic industries. Its existencewhich has many benefits 
causes the local economic industry to adapt, especially with financial technology. especially with financial 
technology. This financial technology is believed to be able to form local economic industry players in 
expanding their market reach to welfare expansion through the impact of MSMEs, one of which is MSMEs. to 
the expansion of welfare through the impact of MSMEs, one of which is employment. as employment. However, 
in addition to its various benefits, the existence of technology can also be a challenge for local economic 
industry players, including limited digital access. including limited digital access, technology dependence, and 
data leakage issues. technology, and the issue of data leakage so that government intervention is needed to 
create a conducive digital ecosystem in the context of to create a conducive digital ecosystem in order to 
support financial adaptation of technology as a strategy to increase the competitiveness of local economic 
industries. local economy industry. This research was written using a cross sectional research method by 
collecting data through a literature survey by collecting data and written sources such as journal articles, 
previous research, reports, and journals that are relevant to this research where this methodology is used to 
obtain the information needed to analyze the adaptation of local economic industries. to obtain the 
information needed to analyze the adaptation of financial technology as a strategy to increase the 
competitiveness of the local economy industry in Indonesia. industry in Indonesia. 
Keywords: Technology, Economic Industry, Local Economy Industry, MSMEs. 
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A. PENDAHULUAN 

Keberadaan industri ekonomi lokal semakin 
menjamur dan memberikan kontribusi 
signifikan terhadap perekonomian nasional. 
Dahulu, bisnis skala kecil seringkali dianggap 
kurang mampu bersaing dengan korporasi 
besar. Namun, dengan dukungan teknologi 
dan perubahan pola konsumsi masyarakat 
yang mengutamakan produk lokal, industri 
ekonomi lokal kini semakin berdaya saing. 
Pertumbuhan bisnis online, media sosial, dan 
pasar daring telah memberikan kesempatan 
bagi industri eknomi lokal atau UMKM untuk 
memperluas pasar, bahkan hingga ke 
mancanegara. Selain itu, kesadaran 
masyarakat akan pentingnya mendukung 
produk lokal juga mendorong pertambahan 
atas permintaan barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh industri ekonomi lokal. 

Laporan dari Kementerian Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah menunjukkan bahwa 
lebih dari 60 juta usaha kecil dan menengah 
(UMKM) di Indonesia saat ini memainkan 
peran penting dalam memberikan dukungan 
kepada lebih dari 97% tenaga kerja. Industri 
ekonomi lokal ini meningkatkan daya saing 
produk dalam negeri dan meningkatkan 
ketahanan ekonomi masyarakat di tengah 
tantangan dunia. Pada tahun 2023, UMKM 
akan menyumbang sekitar 61% dari PDB 
Indonesia, dan sekitar 117 juta orang, atau 
97% dari tenaga kerja nasional, menurut 
Kadin Indonesia. Menurut Kadin Indonesia, 
UMKM saat ini menghadapi banyak tantangan, 
termasuk inovasi, teknologi, literasi digital, 
produktivitas, legalitas, pembiayaan, dan 
peningkatan kinerja dan kualitas sumber daya 
manusia. UMKM tidak hanya berperan dalam 
menyediakan lapangan kerja, tetapi juga 
menjadi tulang punggung perekonomian di 
berbagai daerah. Selain itu para pengusaha 
yang mengelola UMKM dikenal mampu 
beradaptasi dengan cepat  terhadap 
perubahan tren pasar dan kebutuhan 
konsumen, mampu mengambil keputusan 
berbasis risiko dan tidak ada perbedaan 
secara gender berkaitan dengan hal tersebut 
(Agustina dan Pradesa, 2020; Agustina et al., 

2021). Sementara produk-produk lokal yang 
unik dan berkualitas seringkali menjadi daya 
tarik tersendiri bagi konsumen, baik domestik 
maupun mancanegara (Mursalim et al., 2020). 
Pemerintah   telah mengeluarkan berbagai 
kebijakan untuk mendukung pertumbuhan 
UMKM, seperti kemudahan akses permodalan, 
pelatihan, dan pendampingan. Hal ini 
menunjukkan bahwa potensi industri 
ekonomi lokal sangat besar dan perlu terus 
dikembangkan untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif.  

Internet telah menjadi kebutuhan dasar di era 
digital karena memungkinkan akses informasi 
yang tak terbatas, komunikasi yang efisien, 
dan peluang untuk belajar dan berkembang di 
berbagai area baik privat maupun publik 
(Suryanto et al., 2022; Setiadi et al., 2023; 
Harahap dan Zulvia, 2023). Di sisi lain, 
internet telah mengubah lanskap ekonomi 
global secara drastis dengan memaksa 
industri ekonomi lokal untuk beradaptasi 
dengan teknologi digital. Di Indonesia, tingkat 
penetrasi internet menunjukkan tren yang 
terus meningkat. Penetrasi internet pada 
tahun 2023 mencapai 78,19 persen, dengan 
sekitar 215,63 juta pengguna dari 275,77 juta 
orang, naik dari 77,02 persen pada tahun 
sebelumnya. Peningkatan ini sebagian besar 
didorong oleh kebutuhan masyarakat akan 
akses internet, terutama karena pandemi 
COVID-19 mempercepat pergeseran ke 
aktivitas digital. Pada tahun 2024, penetrasi 
internet diperkirakan mencapai 79,5 persen, 
dengan 221,56 juta orang terhubung. 

Adopsi teknologi keuangan (Fintech) oleh 
industri ekonomi lokal di Indonesia telah 
meningkat seiring dengan peningkatan akses 
internet (Rahmah et al., 2024). Fintech 
memungkinkan industri ekonomi lokal untuk 
mengakses layanan keuangan yang lebih 
mudah dan efisien, seperti pembayaran 
online, pinjaman, dan investasi. Dengan akses 
internet yang lebih luas, industri ekonomi 
lokal dapat dengan mudah mengakses layanan 
Fintech ini, yang membantu merekadalam 
mengelola keuangan mereka dengan lebih 
baik. Kurangnya akses internet dan perangkat 
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elektronik di kalangan industri ekonomi lokal, 
terutama di daerah terpencil dan pedesaan, 
menjadi tantangan besar bagi mereka untuk 
berpartisipasi dalam ekonomi digital. Di 
daerah-daerah ini, akses ke internet dan 
perangkat elektronik seringkali terbatas atau 
tidak tersedia, yang membuat industri 
ekonomi lokal sulit untuk mengakses 
informasi yang diperlukan untuk 
mengembangkan bisnis mereka. Tanpa akses 
ke internet, industri ekonomi lokal tidak dapat 
mengikuti perkembangan pasar, tidak dapat 
melakukan transaksi online, dan tidak dapat 
mengakses layanan keuangan yang lebih 
efisien. Hal ini menyebabkan mereka terpaksa 
menggunakan metode yang kurang efisien dan 
kurang kompetitif, yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi daya saing mereka di pasar. 

Rendahnya literasi digital dan pengetahuan 
tentang teknologi finansial (fintech) juga 
menjadi tantangan bagi industri ekonomi 
lokal (Ravenska dan Nidar, 2024). Hal ini 
menjadi perhatian serius, terutama dalam 
konteks adopsi teknologi keuangan (fintech). 
Berdasarkan indeks literasi digital yang 
disusun oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kemkominfo) dan Katadata 
Insight Center, Indonesia mencatat skor 3,54 
pada tahun 2022, yang masih tergolong dalam 
kategori sedang pada skala 0-5. Meski  ada 
peningkatan dari 3,49 pada tahun 2021, angka 
ini menunjukkan bahwa pemahaman dan 
penggunaan teknologi digital oleh masyarakat 
masih belum optimal. Banyak industri 
ekonomi lokal yang belum cukup mengenai 
teknologi dan cara- cara baru untuk 
melakukan transaksi keuangan. Mereka 
seringkali tidak memiliki akses ke informasi 
yang diperlukan untuk memahami cara-cara 
baru untuk melakukan transaksi, seperti e-
wallet dan layanan keuangan digital lainnya. 
Hal ini menyebabkan mereka terbatas dalam 
mengakses layanan keuangan yang lebih 
efisien dan lebih cepat, yang pada akhirnya 
dapat mempengaruhi kemampuan mereka 
untuk mengembangkan bisnis mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
apakah adaptasi finansial teknologi 

merupakan upaya yang cocok sebagai strategi 
peningkatan daya saing industri ekonomi 
lokal di Indonesia. Diharpkan melalui kajian 
ini dapat menambahkan wawasan yang lebih 
luas mengenai finansial teknologi dalam 
strategi peningkatan daya saing industri 
ekonomi lokal di Indonesia. Fokus penelitian 
ini ialah adaptasi teknologi finansial teknologi 
dalam sistem pembayaran dan pinjaman 
modal bagi UMKM. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi yang 
bermanfaat bagi industri kepentingan untuk 
meningkatkan akses pasar dan daya saing 
industri ekonomi lokal di Indonesia melalui 
adaptasi teknologi. 

B. METODE   

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan 
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah (KemenkopUKM), jumlah UMKM 
di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 
sekitar 64,2 juta unit. Dari jumlah tersebut, 
sekitar 9 juta UMKM telah terdata secara 
lengkap dengan informasi nama dan alamat 
melalui Pendataan Lengkap Koperasi dan 
UMKM (PL-KUMKM) yang dilakukan pada 
tahun tersebut. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan ialah melalui pengumpulan 
literatur dengan mengumpulkan data dan 
sumber tertulis seperti artikel jurnal, 
penelitian terdahulu, laporan, serta jurnal 
yang relevan dengan penelitian ini. 
Metodologi ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
dalam   menganalisis   adaptasi   
finansial teknologi sebagai strategi 
peningkatan daya saing industri ekonomi 
lokal di Indonesia. 

C. PEMBAHASAN 

Perekonomian Indonesia telah mengalami 
kemerosotan yang signifikan akibat pandemi 
COVID-19, termasuk penurunan pendapatan 
dan penurunan jumlah pekerjaan di berbagai 
bidang. Namun, perekonomian mulai pulih 
secara bertahap berkat inisiatif pemulihan 
pemerintah seperti insentif usaha dan 
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program perlindungan sosial. Meski  
pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 
5,31% pada tahun 2022, ada tantangan dari 
perlambatan ekonomi global. Bisnis kecil dan 
menengah (UMKM) memilki posisi yang 
penting dalam pemulihan ekonomi. Mereka 
meningkatkan ekonomi lokal dengan 
menciptakan lapangan kerja baru. 
Kewirausahaan yang berasal dari UMKM 
diharapkan dapat menambah penghasilan 
masyarakat dan menyusutkan angka 
pengangguran. Banyak UMKM yang berhasil 
beradaptasi dan berinovasi dengan dukungan 
dari pemerintah dan lembaga keuangan, 
sehingga jumlah mereka meningkat. Data  
pada  Tabel  1  menunjukkan jumlah 
UMKM meningkat pada tahun 2022. Hal ini 
sesuai dengan peraturan pemerintah yang 
mendukung digitalisasi dan reformasi sistem 
perizinan untuk membantu UMKM beroperasi. 
Dengan pemulihan yang berkelanjutan, UMKM 
dapat terus berkembang dan memberi 
kontribusi yang lebih besar kepada ekonomi 
nasional.  

Pada dasarnya peningkatan jumlah pelaku 
industri lokal menyebabkan para pelaku harus 
bersaing dalam memasarkan produknya. 
UMKM dapat tumbuh lebih cepat dengan 
berpartisipasi dalam ekonomi digital dan 
memanfaatkan teknologi dalam operasi bisnis 
mereka, seperti e-commerce, media sosial, dan 
platform seluler (Mutmainah et al., 2024; 
Rahman et al., 2020; Sofiani dan Riani, 2021). 
Pertumbuhan ini dapat berkontribusi pada 
peningkatan pendapatan, kesempatan kerja,     
dan pembangunan ekonomi secara 
keseluruhan. Singkatnya, UMKM harus 
merangkul transformasi digital dan 
mengadopsi strategi inovatif untuk 
mendorong daya saing dan pertumbuhan 
mereka di era digital. Dengan memanfaatkan e-
commerce  pemasaran digital, pengembangan 
sumber daya manusia, inovasi produk, dan 
perangkat digital, UMKM dapat beradaptasi 
dengan lanskap bisnis ekonomi digital yang 
terus berubah dan berkembang. 

 

 

 

Tabel 1. 

Jumlah UMKM di Indonesia Tahun 2022 
Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM 

(2023) 

 
Untuk bertahan dan berkembang, UMKM 
menghadapi banyak tantangan baru dalam 
menghadapi transformasi era digital (Purba 
dan Handayani, 2022; Tindaon,2022; Tindaon 
dan Asty, 2023). Perilaku konsumen, dinamika 
pasar, dan standar industri telah berubah 
karena penggabungan teknologi digital ke 
dalam berbagai proses dan model bisnis 
(Nikmatullah et al., 2023; Syawali et al.,2023; 
Tindaon, 2023; Mursalim et al., 2020). Bisnis 
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kecil dan menengah (UMKM) sekarang 
memasuki kompetisi yang semakin ketat, 
berubahnya ekspektasi konsumen, dan 
pentingnya penyesuaian secara tepat untuk 
tetap relevan pada dunia digital (Purba dan 
Handayani, 2022; Panjaitan et al., 2022; 
Tindaon, 2022).) Oleh karena itu, sangat 
penting untuk memahami tentang bagaimana 
UMKM di Indonesia memerlukan strategi 
inovasi untuk mendorong daya saing dan 
menaikkan pertumbuhan di era digital 
(Mutmainah et al., 2024). 

Dalam konteks persaingan industri ekonomi 
lokal, dengan menghasilkan nilai tambah dan 
meningkatkan daya saing UKM, adopsi 
inovasi teknologi dapat menjadi faktor 
penting dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal. Selain itu, ini dapat membuat 
peluang untuk pengembangan ekosistem 
bisnis lokal yang lebih berkembang dan 
dinamis. Ada kemungkinan yang lebih besar 
bahwa UKM yang menggunakan teknologi 
akan berkontribusi lebih besar pada 
pertumbuhan ekonomi lokal dan penciptaan 
lapangan pekerjaan. Adopsi inovasi teknologi 
memberi UKM angin segar untuk peluang 
baru yang sebelumnya tidak dapat mereka 
lihat. Ini memperluas jangkauan pasar 
mereka dan meningkatkan daya saing mereka 
di pasar global yang semakin kompetitif.   

Peningkatan produktivitas dan efisiensi 
menunjukkan pentingnya adopsi teknologi 
untuk pertumbuhan ekonomi lokal. Mursalim 
et al. (2020) dan Wijayanti et al. (2023) 
menekankan pentingnya proses 
pendampingan dalam usaha agar dapat 
mencapai tingkatan yang lebih besar dalam 
skala kapasitas bisnisnya. Meskipun 
permodalan tetap menjadi aspek penting 
dalam bisnis (Tindaon, 2023), studi 
Mutmainah et al., (2024) dan Kirana et al. 
(2024) menjelaskan pentingnya adopsi 
teknologi dan inovasi secara digital untuk 
meningkatkan kapasitas dalam usaha yang 
dioperasikan secara digital. Sehingga adopsi 
teknologi tidak hanya menambah peluang 
pasar tetapi juga dapat  memajukan 
kesejahteraan ekonomi lokal. Studi tambahan 

yang dilakukan oleh Judijanto et al (2023) 
menunjukkan bahwa adopsi inovasi teknologi 
sangat penting untuk pertumbuhan dan 
persaingan industri ekonomi lokal. 

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh 
simpulan bahwa teknologi telah menjadi angin 
segar bagi persaingan industri lokal. 
Kehadirannya menawarkan banyak manfaat 
yang dapat meningkatkan daya saing secara 
signifikan. Dengan keberadaan teknologi, 
pelaku industri lokal dapat mnejangkau pasar 
yang lebih luas, mempercepat proses 
produksi, dan meningkatkan efisiensi 
operasional. Platform digital telah membuka 
peluang bagi UMKM untuk bersaing dengan 
pemain besar, bahkan skala internasional. 
Selain itu, teknologi juga memungkinkan 
personalisasi produk dan layanan sehingga 
dapat memnuhi kebutuhan konsumen yang 
kian spesifik. 

Akan tetapi di sisi lain, teknologi juga dapat 
mnejadi tantangan bagi industri lokal. Adopsi 
teknologi yang terlalu cepat tanpa 
perencanaan matang dapat menimbulkan 
kesenjangan digital. Tidak semua pelaku 
usaha industri lokal memiliki sumber daya 
yang cukup untuk mengikuti perkembangan 
teknologi terkini. Dilansir dari data terbaru 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
menunjukkan bahwa hingga tahun 2023, 
hanya 37,5% dari total UMKM yang telah   
mengadopsi teknologi digital. Hal-hal yang 
melatarbelakangi keterbatasan akses 
teknologi digital tersebut antara lain ialah 
usaha industri lokal, terutama UMKM 
umumnya memiliki modal yang terbatas. 
Investasi dalam teknologi baru seperti 
perangkat lunak, perangkat keras, dan 
pelatihan tenaga kerja membutuhkan biaya 
yang cukup besar. Tidak seluruh pelaku usaha 
juga memiliki akses yang mudah terhadap 
informasi mengenai teknologi terbaru dan 
cara penerapannya. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan infrastruktur internet, 
kurangnya literasi digital, dan kurangnya 
jaringan bisnis. Kurangnya ketermapilan 
digital dan biaya operasional yang tinggi juga 
menjadi penyebab rendahnya akses teknologi 
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digital pada industri ekonomi lokal. 

Selain itu, mengingat banyaknya manfaat yang 
ditimbulkan oleh teknologi atas operasional 
pelaku usaha ekonomi lokal, ketergantungan 
atas teknologi juga dapat menjadi tantangan 
bagi mereka. Gangguan pada infrastruktur 
teknologi seperti pemadaman listrik atau 
kerusakan server dapat mengganggu 
operasional bisnis secara signifikan. 
Keberadaan pihak ketiga seperti marketplace 
atau sosial media juga dapat membatasi 
otonomi bisnis dan rentan terhadap 
perubahan kebijakan platform. Dengan 
adanya sumber daya manusia yang memadai 
tentunya ketidakoptimalan tersebut dapat 
diimbangi. 

Risiko atas kebocoran data dan serangan siber 
juga kian meningkat seiring dengan semakin 
banyaknya data yang disimpan secara digital. 
Menyikapi hal tersebut, regulasi perlindungan 
data dibuat semakin ketat sehingga dapat 
menjadi tantangan pula bagi para pelaku 
industri ekonomi lokal. Sepanjang 2019 
hingga 14 Mei 2024, Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (Kemkominfo) telah 
menangani 124 kasus dugaan pelanggaran 
perlindungan data pribadi sebanyak 111 
kasus. Sementara itu, Pusat Data Nasional 
Sementara (PDNS) juga melansir data 
pembobolan oleh grup ransomware Brain 
Chiper pada Kamis (20/6/2024) dimana 
akibat dari serangan ini ialah terkuncinya data 
di 282 kementerian/lembaga dengan nilai 
tebusan 8 juta dolar AS atau Rp 131 miliar. 

Peran pemerintah sebagai pemangku 
kebijakan diperlukan guna menyikapi 
tantangan-tantangan tersebut. Untuk 
mengatasi keterbatasan akses digital dan 
sumber daya manusia, perlu dilakukan 
perluasan jangkauan internet ke daerah- 
daerah terpencil dengan membangun 
infrastruktur telekomunikasi yang memadai 
tahu dengan menyediakna hotspot publik di 
tempat-tempat strategi seperti pasar, desa, 
dan ruang publik lainnya. Pemberian subsidi 
atau program cicilan ringan bagi pembelian 
perangkat digital seperti komputer, laptop, 
dan smartphone bagi UMKM serta peluncuran 

program tukar tambah perangkat lama dengan 
perangkat baru yang lebih canggih juga 
diperlukan. Pemerintah juga perlu 
mengadakan pelatihan dengan menyediakan 
pelatihan dasar mengenai penggunaan 
perangkat digital dan aplikasi bisnis bagi 
pelaku UMKM serta melakukan kampanye 
literasi digital guna meningkatkan inklusi 
teknologi khususnya bagi pelaku industri 
ekonomi lokal. 

Hal-hal yang dapat menjadi bentuk intervensi 
pemerintah dalam menyikapi ancaman siber 
bagi pelaku industri ekonomi lokal ialah 
dengan membuat regulasi yang jelas tentang 
keamanan siber untuk melindungi data 
pribadi dan bisnis serta menetapkan standar 
keamanan yang harus dipernuhi oleh pelaku 
bisnis digital. Pelatihan kemanan siber bagi 
pelaku UMKM dan masyarakat umum juga 
diperlukan. 

Guna mendukung persaingan indsutri 
ekonomi lokal dengan membangun ekosistem 
digital yang kondusif, pemerintah dapat 
melakukan kerjasama dengan perusahaan 
teknologi penyedia layanan internet, dan 
platform e-commerce untuk pengembangan 
ekosistem digital yang komprehensif. Kerja 
sama dengan lembaga penelitian   juga   
diperlukan   guna   mengembangkan 
inovasi teknologi yang dapat dimanfaatkan 
oleh UMKM. Terciptanya ekosistem digital 
yang kondusif dapat berdampak terhadap 
perkembangan perekonomian yang 
disebabkan karena meningkatnya inklusi 
teknologi pada pelaku industri lokal. 

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Menjamurnya keberadaan industri ekonomi 
lokal menyebabkan peningkatan kontribusi 
signifikan terhadap perekonomian nasional. 
Keberadaan teknologi khususnya internet 
menjadi katalisator bagi persaingan indusri 
ekonomi lokal sebagaimana dilansir dari 
beberapa sumber dan penelitian, adaptasi 
teknologi dapat menjadi strategi peningkatan 
daya saing bagi para pelaku industri ekonomi 
lokal. Teknologi berdampak atas perluasan 
jangkauan pasar dan meningkatkan 
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kesejahteraan ekonomi lokal melalui 
peningkatan efisiensi dan produktivitas. Di 
samping manfaatnya, teknologi juga dapat 
menjadi tantangan bagi pelaku industri 
ekonomi lokal dalam hal rendahnya akses 
digital, ketergantungan teknologi, dan isu 
kebocoran data sehingga diperlukan 
intervensi pemerintah untuk mewujudkan 
ekosistem digital yang kondusif dalam rangka 
mendukung peningkatan daya saing pelaku 
industri ekonomi lokal. 
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